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RINGKASAN
Efek Terapi Short Wave Diathermy Pada Pasien Rinosinusitis
Berdasarkan Foto X-ray Waters di Rumah Sakit PHC Surabaya

Nama : Nur Seha
NRP : 1523013007

Rinosinusitis merupakan inflamasi pada hidung dan sinus
paranasalis dan dapat menyebabkan morbiditas serta mengurangi
produktivitas di tempat kerja. Beberapa tahun terakhir short wave
diathermy telah digunakan sebagai terapi tambahan rinosinusitis
dengan mempercepat penyembuhan tanpa menyakiti atau menakuti
pasien. Di instalasi Rehabilitasi Medik, short wave diathermy
merupakan terapi standar untuk rinosinusitis kronis terutama
rinosinusitis maksilaris.

Prinsip penatalaksanaan rinosinusitis yaitu mengembalikan
fungsi drainase dan ventilasi ostium sinus dengan membuka
sumbatan di kompleks osteo-meatal (KOM) sehingga drainase dan
ventilasi sinus-sinus pulih secara alami dan dapat kembali pada
kondisi normal rongga hidung. Tujuan terapi yaitu mempercepat
penyembuhan, mencegah komplikasi, dan mencegah perubahan
menjadi kronik. SWD sangat efektif dalam mengurangi inflamasi
dengan cara menghasilkan panas pada mukosa sinus. Panas yang
dihasilkan memberikan efek dilatasi arteri dan kapiler sehingga
terjadi peningkatan aliran pembuluh darah, suplai oksigen, nutrisi,
meningkatkan saturasi antibodi lokal dan lekosit pada daerah
inflamasi dengan diikuti peningkatan absorbsi yang mempercepat
pengeluaran hasil buangan yang membantu dalam resolusi infeksi.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas short wave
diathermy pada pasien rinosinusitis yang ditinjau dari perbaikan pada
foto x-ray waters.

Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan
pendekatan cross-sectional yang dilakukan pada 18 pasien di bagian
Poli THT-KL Rumah Sakit PHC Surabaya periode 1 April — 30 Juni
tahun 2016. Pengambilan data dilakukan dengan mengambil data
rekam medik. Data rekam medik berupa hasil foto x-ray waters
sebelum dan sesudah terapi short wave diathermy dikumpulkan dari
semua pasien yang terdiagnosis rinosinusitis dalam kurun waktu
bulan April — Juni tahun 2016.Data yang diperoleh kemudian diolah

XV1



dan dianalisa untuk melihat perbaikan pada pasien penderita
rinosinusitis. Penelitian ini telah memenuhi kelaikan etik Fakultas
Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.

Berdasarkan data dikumpulkan didapatkan 12 (66,7%)
penderita rinosinusitis berjenis kelamin laki-laki dan 6 (33,3%)
penderita rinosinusitis berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan
hasil analisa foto x-ray didapatkan seluruh penderita mengalami
perbaikan setelah terapi, yaitu 11 penderita dengan perbaikan bersih
dan 7 penderita dengan perbaikan berkurang. Uji statistik McNemar
Test diperoleh nilai p 0,001. Nilai p < 0,05 yang berarti terdapat
perbedaan signifikan sebelum dan sesudah terapi short wave
diathermy. Berdasarkan penilaian foto x-ray sebelum dan sesudah
terapi short wave diathermy dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna ditinjau dari adanya perbaikan dengan
hasil bersih atau tidak ada rinosinusitis dan berkurangnya cairan atau
edema dalam sinus.
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ABSTRAK
Efek Terapi Short Wave Diathermy Pada Pasien Rinosinusitis
Berdasarkan Foto X-ray Waters di Rumah Sakit PHC Surabaya

Nama : Nur Seha
NRP : 1523013007

Rinosinusitis adalah inflamasi pada hidung dan sinus
paranasalis dan dapat menyebabkan morbiditas serta mengurangi
produktivitas di tempat kerja. Short wave diathermy telah digunakan
sebagai terapi tambahan rinosinusitis dengan mempercepat
penyembuhan tanpa menyakiti atau menakuti pasien. Penelitian
dilakukan dengan mengambil data rekam medik 18 pasien
rinosinusitis di bagian Poli THT-KL Rumah Sakit PHC Surabaya
periode 1 April — 30 Juni tahun 2016. Pasien mendapatkan terapi
standar yaitu terapi simptomatik dan antibiotik. Data rekam medik
berupa hasil foto x-ray waters sebelum dan sesudah terapi short
wave diathermy. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisa
untuk melihat perbaikan pada pasien penderita rinosinusitis.
Berdasarkan data, didapatkan 12 pasien laki-laki dan 6 pasien
perempuan. Berdasarkan hasil analisa foto x-ray seluruh penderita
mengalami perbaikan setelah terapi, yaitu 11 penderita dengan
perbaikan bersih dan 7 penderita dengan perbaikan berkurang. Uji
statistik Mc Nemar Test diperoleh nilai p 0,001. Nilai p < 0,05 yang
berarti terdapat perbedaan sebelum dan sesudah terapi short wave
diathermy. Berdasarkan penilaian foto x-ray dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna sebelum dan sesudah
terapi ditinjau dari perbaikan dengan hasil bersih atau tidak ada
rinosinusitis dan cairan atau edema dalam sinus yang berkurang.

Kata kunci: Rinosinusitis, short wave diathermy
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ABSTRACT
The Effect of Short Wave Diathermy Therapy in Patient With
Rhinosinusitis Based on X-ray Waters at Surabaya PHC Hospital

Name : Nur Seha
NRP : 1523013007

Rhinosinusitis is an inflammation of the nose and paranasal
sinuses and can lead to morbidity and reduce productivity in the
workplace. Short wave diathermy has been used as an adjunct
therapy to accelerate healing rhinosinusitis without hurting or scaring
the patients. The study was conducted by taking the medical records
of 18 patients rhinosinusitis at the ENT clinic Surabaya PHC
Hospital period 1 April to 30 June 2016. The patients received
symptomatic therapy and antibioticstherapy.Data of medical records
of the x-ray waters photos before and after therapy short wave
diathermy is processed and analyzed to see improvement in patients
with rhinosinusitis.Based on the obtained data, it was found 12
patients male and 6 female patients. Based on analysis of x-ray
photograph, all patients improved after treatment, 11 patients with
clean improvement and 7 patients with reduced improvement. Mc
Nemar statistical test obtained p value is 0.001. A p value <0.05,
which means there is a difference before and after treatment of short
wave diathermy. Based on the assessment of x-ray photo before and
after the short wave diathermy therapy can be concluded that there
are significant differences in terms of an improvement in the clean
result or no rhinosinusitis and reduced fluid or edema in the sinus.

Keywords: Rhinosinusitis, short wave diathermy
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